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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN KAMPANYE INFORMASI  

 TENTANG KEBERADAAN TENUN PANDAI SIKEK 

 

Oleh 

Richard Ilyus 

NRP 1364057 

 

Seni kerajinan tenun songket Pandai Sikek merupakan produk budaya dari aktivitas 

kolektif masyarakat dan warisan budaya Pandai Sikek. Kehadirannya kain tenun 

songket berawal untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan perlengkapan 

upacara-upacara adat juga untuk upacara perkawinan Minangkabau, maka 

maknamakna simbolik pada seni kerajinan tenun ini selalu berkembang sesuai 

dengan arus perkembangan zaman. Seni kerajinan tenun songket Pandai Sikek 

sebagai salah satu bentuk kesenian tradisional, seperti untuk upacara perkawinan. 

Corak ragam hias kain tenun songket Minangkabau yang diilhami dari konsep 

“alam takambang jadi guru”. Nilai-nilai keindahan kain tenun songket secara visual 

bisa dilihat dari bentuk-bentuk ragam hias yang ditampilkan, juga dari fungsi, gaya, 

dan struktur kain tenun songket. Seni kerajinan kain tenun songket yang mampu 

bertahan dan bersaing dengan produk tekstil buatan pabrik, tidak lepas dari faktor 

sosial-kultural, sehingga keberadaan kain tenun ini tetap bertahan di tengah-tengah 

masyarakat pendukungnya. 

Kata kunci: kain tenun songket, adat, upacara perkawinan. 
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ABSTRACT 

 

DESIGN OF INFORMATION CAMPAIGN ABOUT THE 

EXISTENCE OF WEAVING PANDAI SIKEK 

 

Submitted by 

Richard Ilyus 

1364057 

 

The art of songket woven handicraft Pandai Sikek is a cultural product of collective 

creation and traditional heritage Pandai Sikek. Songket first created to meet human 

needs for traditional ceremonies such as wedding ceremony of Minangkabau. The 

symbolic meanings in the art of songket are constantly evolving in accordance with 

the change of time. The art of songket weave Pandai Sikek is one of the traditional 

handicrafts, which is used for wedding ceremony. Various decorative patterns of 

Minangkabau songket are inspired from the concept of "alam takambang jadi guru" 

(learning from nature). The beauty of songket can be seen visually from the 

decorative patterns as well as the functions, styles, and structures. Songket 

handicrafts are able to survive and compete with factory-made textile products. The 

succes can not ignore the social-cultural factors that the existence of this woven 

fabric remained in the middle of the supporting community. 

Key words: songket, woven handicraft, traditional wedding ceremony. 
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